PERATURAN BUPATI OGAN ILIR
NOMOR 7} TAHUN 2016

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI

NOMOR 11 TAHUN 2016 TENTANG ALOKASI DAN HARGA ECERAN
TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN OGAN ILIR TAHUN ANGGARAN 2016

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI OGAN ILIR,

bahwa sehubungan dengan Permentan / SR.310 /[
12/2016 tentang perubahan atas Permentan Nomor.
60 / Permentan/ SR.310 / 12 /2015 sebagaimana
telah di tindaklanjuti dengan Peraturan Gubernur
Sumatera Selatan Nomor 60 Tahun 2016 tentang
perubahan atas Peraturan Gubernur Sumatera
Selatan Nomor 56 Tahun 2015 Tentang Alokasi dan
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016;

bahwa untuk menindak lanjuti sebagaimana
dimaksud dalam huruf a,perlu diterbitkan Peraturan
Bupati untuk penjabaran Alokasi Pupuk Bersubsidi
perkecamatan;

bahwa untuk mengantisipasi kemungkinan
kekurangan pupuk dalam Kabupaten Ogan Ilir, perlu
dilakukan realokasi kebutuhan pupuk bersubsidi
untuk sektor pertanian tahun anggaran 2016;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Kabupaten Ogan Ilir Tahun
Anggaran 2016;

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, dan
Kabupaten Ogan Ilir di Provinsi Sumatera Selatan (
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4347);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan
‘Lembaran Negara Nomor 3478);
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 92 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4660);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 149, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5068j);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5170);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 227,Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5360);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 131,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5433);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah, dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 308, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5613);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4079});

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2010 tentang
Usaha Budidaya Tanaman {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 24, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5106};
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Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam
Pengawasan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Persiden Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Perubahan atas Peraturan Persiden Nomor 77 Tahun
2005 tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai
Barang dalam Pengawasan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 / Permentan /
OT.140 /4/ 2007, tentang Rekomendasi Pemupukan
N,P dan K Pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 250/PMK.05/2010
tentang Tata Cara Pencairan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Bagian Atas Beban Anggaran
Bendahara Umum Negara pada Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 662);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 / Permentan/
SR.140/8/2011 tentang Syarat dan Tata cara
Pendaftaran Pupuk An Orgaanik {Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 491);

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 70/ Permentan/
SR.140/10/2011 tentang Pupuk Organik, Pupuk
Hayati dan Pembenah Tanah;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-
DAG/PER/4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian;

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 16/M-IND-
PER/ 3/2013 tentang Pewarnaan Pupuk Bersubsidi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
480);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
82 /Permentan/0T.140/8/2013 tentang Pedoman
Pembinaaan Kelompoktani dan Gabungan

Kelompoktani (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013Nomor 1055);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian (Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 1243);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 60/Permentan/
SR.310/12/2015 tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2016 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
59/Permentan/SP-310/12/2010 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor
60/Permmentan/SR.310/12/ /2015 tentang Alokasi
dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian dan Tanaman Pangan 2016;




Menetapkan
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23, Peraturan Menteri Perindustrian Nomeor 17 / M-IND/
PER /3/2016 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Perindustrian Nomor 69 / M-IND/ PER /8 /
2015 tentang Penggunaan Kantong Satu Merek untuk
Pupuk Bersubsidi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 399);

24. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 68 / PMK.02 /
2016, tentang Tata Cara Penyediaan, Pencairan dan
Pertanggung Jawaban Dana Subsidi Pupuk (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun Nomor 641);

25. Peraturan Gubernur Nomor 56 Tahun 2015 tentang
Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016 (Berita
Daerah Tahun 2015 Nomor 56);

26. Peraturan Bupati Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Kabupaten Ogan Ilir Tahun
Anggaran 2016,

27. Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 20
Tahun 2007 tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten
Ogan llir (Lembaran Daerah Kabupaten Ogan Ilir
Tahun 2007 Nomor 20 Seri E);

28. Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 3 Tahun
2008 tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah
Kabupaten Ogan lIlir {Lembaran Daerah Kabupaten
Ogan llir Tahun 2008 Nomor 3 Seri E) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Ogan Ilir Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perubahan
Ketiga atas Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir
Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi
Dinas Daerah Kabupaten Ogan Ilir (Lembaran Daerah
Kabupaten Ogan lIlir Tahun 2014 Nomor 3);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI OGAN ILIR TENTANG PERUBAHAN
ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 11 TAHUN 2016
TENTANG ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN OGAN ILIR TAHUN ANGGARAN 2016

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Ogan Ilir Nomor
11 Tahun 2016 tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2016 (Berita Daerah Kabupaten Ogan llir Tahun 2016 Nomor
11), diubah sehingga menjadi sebagaimana tercantum pada
Lampiran Peraturan Bupati ini.
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Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Ogan Ilir.

Ditetapkan di Indralaya
pada tanggal, |4 Quumsa— 2016

/ Plt. BUPA GAN ILIV/

M’LM.IL AS\PANJI ALAM

Diundangkan di Indralaya
pada tanggal, 2016

SEKRETARIS DAERAH
.KABUPATEN OGAN ILIR, /-

BERITA DAERAH KABUPATEN OGAN ILIR
TAHUN 2016 NOMOR
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